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Februari Tahun 2010, BI rate 6,50% 
Rapat Dewan Gubernur Bank Indonesia memutuskan untuk 

mempertahankan BI rate sebesar 6.50%. nilai tersebut sesuai 
dengan ekspektasinya dan Chairman Bank Indonesia mengatakan 

dengan BI rate sebesar 6.50%, Bank Indonesia merasa sudah cukup 

konsisten dengan pencapaian sasaran inflasi 5%±1%. 
 
Dari sisi harga Desember 2009  
Di bulan Desember 2009 Indonesia membukukan terjadinya inflasi 

sebesar 0.84% dengan IHK sebesar 118.01. Dari 66 kota, seluruh 

kota mengalami inflasi. Laju inflasi berdasarkan tahun kalender YoY 
sebesar 0.84%, laju inflasi komponen inti YoY sebesar 3.72%. 

Kelompok yang mengalami kenaikkan indeks adalah :  
1. Kelompok makanan jadi, minuman, rokok dan tembakau 

sebesar 1.93%. 
2. Kelompok Perumahan, air, listrik, gas dan bahan bakar 

sebesar 0.34%. 

3. Kelompok Kesehatan sebesar 0.15%. 

4. Kelompok Pendidikan, Rekreasi dan Olahraga sebesar 

0.10%. 
5. Kelompok Transpor, Komunikasi dan Jasa Keuangan sebesar 

0.16%. 
Sedangkan kelompok sandang mengalami penurunan indeks sebesar 

0.20%. 

 

Kinerja Neraca Pembayaran Indonesia 

Sampai pada akhir Januari 2009 Indonesia mencatatkan posisi 
cadangan devisa yang surplus sebesar USD 69,6 miliar atau setara 

65,9 bulan impor dan pembayaran utang luar negeri. Kinerja Neraca 
Pembayaran Indonesia yang terbilang cukup kondusif dikarenakan 

meningkatnya nilai ekspor Indonesia yang meningkat sebesar 
23,69% pada bulan Desember dibandingkan bulan November 2009. 

Ekspor nonmigas Desember 2009 mencapai US$ 10,83 miliar, naik 

28,30% dibanding November 2009, secara kumulatif nilai ekspor 
Indonesia Januari-Desember 2009 mencapai US$ 116,49 miliar atau 

menurun 14, 98% dibanding periode Apabila kami lihat dengan 
keadaan kondisi makro ekonomi Indonesia yang cukup kondusif 

kami optimis sampai dengan akhir 2010 cadangan devisa dapat 
mencapai US$ 74,47 Miliar dengan menggunakan Uji ARIMA (0,1,0) 

pada tingkat kepercayaan 95%. 

 
 
 



 

 

 

 
 
 

Cadangan Devisa
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IHK VS INFLASI
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Kondisi Perbankan 

Kinerja sektor perbankan secara umum tetap baik, indikator-indikator utama perbankan pada tabel di bawah 
menunjukkan perkembangan yang cukup baik dan stabil di tengah kondisi global yang belum stabil. NPL pada 

Desember 2009 jauh lebih rendah dibandingkan dengan bulan sebelumnya menjadi sebesar 3,8% sedangkan CAR 
masih cukup solid di level 17,4% jauh berada di atas level minimal yang ditetapkan BI sebesar 8%, sementara itu 

ROA dan NIM tetap stabil 2,6% dan 0,5%.  
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Nilai Tukar Rupiah yang cenderung Stabil selama 2009 

Selama Januari 2010 rata-rata nilai tukar Rupiah menguat 1,90% ke level Rp 9.275 per US$. Nilai tukar Rupiah 
sempat menyentuh level Rp 9.153 per US$, meskipun kemudian bergerak melemah lagi hal tersebut dikarenakan 

sentimen negatif dari kebijakan moneter RRC dan Kebijakan Fiskal di Amerika Serikat. 
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Pertumbuhan M1 yang Melambat 
Sampai dengan November 2009, posisi M1 meningkat sebesar Rp 41,2 Triliun. Rata-rata pertumbuhan tahunan 

likuiditas perekonomian M1 pada tahun 2009 menurun menjadi 6,7% dari 17,1% pada tahun 2008. Sementara itu, 

rata-rata pertumbuhan tahunan likuiditas perekonomian M2 relatif stabil di sekitar 16%. Pertumbuhan M1 yang 

melambat dari tahun sebelumnya ditopang oleh pergerakan giro. Di lain sisi pertumbuhan M2 yang akseleratif 
terutama dipengaruhi oleh operasi keuangan Pemerintah yang ekspansif. Berbagai kondisi diatas mencerminkan 

bahwa indikasi peningkatan aktifitas perekonomian masyarakat belum cukup kuat. 

 

IHSG & Volume Perdagangan
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The following data is prepared for general use. It does not have regard to specific investment objectives, financial situation and the 
particular needs of any specific person who may receive this report. The information contained herein is believed to be reliable, its 
completeness and accuracy is however not guaranteed. Opinions expressed in this report are subject to change without notice, and no 
part of this report is to be construed as an offer, or solicitation of an offer to buy or sell any securities or financial instruments whether 
referred to herein or otherwise. We do not accept any liability whatsoever whether direct or indirect that may arise from the use of 
information contained in this report. 

 

 



 


